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Azwar, 2016. Kapasitas Lentur Balok Beton Tulangan Bambu Petung Takikan 
Tidak Sejajar Tipe U Lebar 1 cm Tiap Jarak 15 cm. Tugas Akhir Program Studi 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pertumbuhan jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan akan tempat tinggal 
semakin meningkat. Pembangun bangunan sederhana tidak lepas dari penggunaan 
bahan beton dan tulangan baja. Bijih besi yang merupakan bahan dasar dalam 
pembuatan baja, ketersediaannya semakin lama semakin menipis dan baja akan sulit 
untuk didapatkan. Perlu suatu upaya untuk mencari alternatif tulangan baja pada 
beton yang memiliki kualitas yang hampir sama, harganya yang dapat dijangkau oleh 
masyarakat banyak, dan mudah didapatkan. Morisco (1996) telah meneliti 
penggunaan bahan alternatif tulangan beton, yaitu bambu. Bambu merupakan produk 
hasil alam yang renewable yang dapat diperoleh dengan mudah, murah, mudah 
ditanam, pertumbuhan cepat, dapat mereduksi efek global warming serta memiliki 
kuat tarik sangat tinggi (Setiyabudi. A, 2010). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas lentur pada balok beton 
tulangan bambu petung takikan tidak sejajar tipe u dengan lebar takikan 10 mm tiap 
jarak 150 mm. Bambu yang digunakan pada penelitian ini adalah Bambu Petung. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen  dengan jumlah benda uji 12 buah. 
Enam buah balok menggunakan tulangan bambu petung dan enam buah balok 
menggunakan tulangan baja. Dimensi bambu yang digunakan adalah panjang 1650 
mm, lebar 20 mm dan tebal 5 mm. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi 
panjang 1700 mm, lebar 110 mm dan tinggi 150 mm. Mutu beton 17 MPa. Uji lentur 
dilakukan pada umur 28 hari dengan metode two point loading. 
Kapasitas lentur hasil pengujian pada balok bertulangan bambu petung kondisi Pmaks 
didapat 0,1764 ton.m, sedangkan untuk balok bertulangan baja D 7,45 mm kondisi 
Pmaks didapat 0,5927 ton.m. Kapasitas lentur hasil pengujian pada balok bertulangan 
bambu petung kondisi P retak pertama didapat 0,1425 ton.m, sedangkan untuk balok 
bertulangan baja D 7,45 mm kondisi P retak pertama didapat 0,1871 ton.m. Kapasitas 
lentur hasil analisis pada balok bertulangan bambu petung kondisi ftensile didapat 
0,1649 ton.m, sedangkan untuk balok bertulangan baja D 7,45 mm kondisi ftensile 
didapat 0,6589 ton.m. Kapasitas lentur hasil analisis pada balok bertulangan bambu 
petung kondisi fyield didapat 0,1456 ton.m, sedangkan untuk balok bertulangan baja D 
7,45 mm kondisi fyield didapat 0,5139 ton.m. 




Azwar, 2016. Flexural Capacity of Concrete Beam Using Bamboo Petung Not 
Parallel Notches U Type 1 cm Width with 15 cm Spacing Reinforcement. Final 
Project, Civil Engineering Department. Engineering Faculty of Sebelas Maret 
University 
The  population growth causes incresing for a place to stay. A simple building must 
use concrete and steel reinforcement. Iron ore, a basic ingredient in steel making, is 
fewer and fewer, cause steel would be difficult to obtain. Need an effort to find 
alternatives of steel reinforcement in concrete which has almost the same quality, the 
price that can be reached by many people, and easily obtained. Morisco (1996), has 
examined the possibility of using other materials, by using bamboo as an alternative 
to concrete reinforcement. Bamboo is a renewable natural products that can be 
obtained with a simple, inexpensive, easy to grow, fast growth, can reduce the effects 
of global warming and has a very high tensile strength steel (Setiyabudi. A, 2010). 
The purpose of this study was to determine the value of the flexural capacity of 
concrete beam bamboo petung reinforcement with not parallel notches U-type 10 mm 
wide at 150 mm distance each. Bamboo used in this study is Petung. This study used 
an experimental method with a number of specimen 12 pieces Six beams using 
bamboo petung reinforcement, and the rest use steel reinforcement. Dimensions 
bamboo used is the length of 1650 mm, a width of 20 mm and a thickness of 5 mm. 
Beam-shaped test specimens with dimensions of length 1700 mm, width 110 mm and 
height of 150 mm. Concrete quality is 17 MPa. Flexural test performed at 28 days 
with two-point loading method. 
Testing flexural capacity of bamboo petung reinforcement on Pmax condition result 
is 0,1764 ton.m, and testing flexural capacity of steel reinforcement with 7,45mm of 
diameter on Pmax condition result is 0,5927 ton.m. Testing flexural capacity of 
bamboo petung reinforcement on first crack condition result is 0,1425 ton.m, and 
testing flexural capacity of steel reinforcement with 7,45mm of diameter on first 
crack condition result is 0,1871 ton.m. Analyzing flexural capacity of bamboo petung 
reinforcement on ftensile condition result is 0,1649 ton.m, and analyzing flexural 
capacity of steel reinforcement with 7,45mm of diameter on ftensile condition result is 
0,6589 ton.m. Analyzing flexural capacity of bamboo petung reinforcement on fyield 
condition result is 0,1456 ton.m, and analyzing flexural capacity of steel 
reinforcement with 7,45mm of diameter on fyield condition result is 0,5139 ton.m. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
∆L = Perubahan panjang (mm) 
A = Jarak rata-rata antara tampang lintang patah dan tumpuan luar yang  
terdekat, diukur 
A = Luas penampang (mm
2
) 
As = Luas tulangan (mm
2
) 
Av = Luas tulangan sengkang (mm
2
) 
b = Lebar (mm) 
Bjbambu = Berat jenis bambu (gram/cm
3
) 
Bjbeton = Berat jenis beton (gram/cm
3
) 
β1 = konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton 
c = jarak serat tekan garis terluar ke garis netral 
C = gaya akibat beton (N) 
d = Tinggi efektif (mm) 
D = diameter baja ulir (mm) 
E = Modulus elastisitas (N/mm
2
) 
Ebeton = Modulus elastisitas beton (kg/m
2
) 
f’cr = Kuat tekan rata-rata (N/mm2) 
fc’ = Kuat tekan beton (N/mm2) 
ftbaja = Kuat tarik tensile baja (N/mm
2
) 
ftbambu = Kuat tarik tensile bambu (N/mm
2
) 
fytul.geser= Kuat tarik leleh tulangan geser (N/mm
2
) 
fybaja = Kuat tarik leleh baja (N/mm
2
) 
fybambu = Kuat tarik leleh bambu (N/mm
2
) 
Gb = Berat air yang volumenya sama dengan volume benda uji kering oven  
(gram) 
h = Tinggi (mm) 
I = Momen Inersia (m
4
) 
Ka = Kadar air (%) 
L = Panjang (mm) 





Mmax = Momen maksimum pengujian (kg.m) 
Mn = Momen nominal (kg.m) 
MOE = Modulus elastisitas bambu (N/mm
2
) 
MOR = Modulus lentur bambu (N/mm
2
) 
Mu = Momen ultimate (kg.m) 
mw = Massa bambu  pada kadar air w (gram) 
Ø = Diameter baja polos (mm) 
Ø = factor geser (0,75) 
P = beban titik (N) 
p = Selimut beton (mm) 
Pleleh = Gaya leleh (N) 
Pmaks = Gaya maksimum (N) 
PPC = Portland Pozzolan Cement 
w  = Kerapatan bambu pada kadar air w (gram/cm3) 
Q = beban merata (N/m) 
Qd = beban mati 
Qu = beban berfaktor 
S = jarak sengkang 
Sr = Standar deviasi 
T = Gaya akibat tulangan (N) 
t = Tebal (mm) 
UTM = Universal Testing Machine 
Vu = Gaya geser ultimate beton (N) 
Vn = Gaya geser nominal beton (N) 
Vc = Gaya geser beton (N) 
Vs = Gaya geser sengkang (N) 
Vw = Volume bambu pada kadar air w (cm
3
) 
Wa = Berat benda uji kering oven (gram) 
Wb = Berat benda uji sebelum di oven (gram) 
δ = Lendutan (mm) 
ε = Regangan 





f’c14hari = Kuat desak beton umur 14 hari (N/mm
2
) 
f’c28hari = Kuat desak beton umur 28 hari (N/mm
2
) 
ζleleh = Tegangan leleh (N/mm
2
) 
ζmaks = Tegangan maksimum (N/mm
2
) 
ζtk// = Kuat tekan sejajar serat (N) 
ζtr// = Kuat tarik sejajar serat (N) 





Lampiran A : Data Pengujian Benda Uji Bambu 
Lampiran B : Data Pengujian Benda Uji Baja 
Lampiran C : Data Pengujian Agregat 
Lampiran D : Data Mix Design 
Lampiran E : Data Pengujian Balok 
Lampiran F : Data Pola Keretakan Balok 
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